


SALINAN

PERATURAN KEPALA PONDOK PESANTREN
NOMOR 15 TAHUN 2020
TENTANG
PERUBAHAN TATA TERTIB PONDOK PESANTREN NURUL JADID
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA ESA
KEPALA PESANTREN NURUL JADID,

a. bahwa.~ dalam ketertlban pesantren, perlu
adanya A . pencapaian  tujuan
penE Pesant en Palton Probolinggo;

I

i |b Ses

Menimbang: :

da\n dinamika
i dengan

et

ZOJUenthg
Tentang ata
antren Tjk '019
n T/ntang
,-/;

Menetapkan Q =| J\ 4
PERA NOMOR 15T 202 TANG PERUBAHAN
TATAT ADID

BAB I KETENTUAN
UMUM Pasal1
Tiada suatu perbuatan dapat dikatakan pelanggaran dan hukuman melainkan atas
ketentuan yang berlaku dalam tata tertib dan/atau peraturan pesantren yang telah
ada sebelum perbuatan itu terjadi.

Pasal 2
Ketentuan umum dalam peraturan ini meliputi:
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1

Setiap santrj :
. Setiapan aga e GIISEnE ' tika@.

Yang dimaksud dengan pesantren dalam peraturan ini adalah Pondok
Pesantren Nurul Jadid Karanganyar Paiton Probolinggo Provinsi Jawa Timur.

Yang dimaksud dengan Pengasuh dalam peraturan ini adalah Pengasuh
Pondok Pesantren Nurul Jadid

Yang dimaksud dengan Kepala dalam peraturan ini adalah Kepala Pondok
Pesantren Nurul Jadid

Yang dimaksud dengan Yayasan adalah Yayasan Nurul Jadid Karanganyar
Paiton Probolinggo

Yang dimaksud dengan tata tertib dalam peraturan ini adalah segala peraturan
yang sifatnya wajib dan harus ditaati oleh santri Pondok Pesantren Nurul Jadid

Yang dimaksud dengan santri adalah setiap—orang yang menetap dan terdaftar

di pesantren
Yang dimaksud” de A&alw yang terdaftar di satuan
pendldlkandl baw ga asan [&

Yang dfmaks pengurus_adalah guru, sen \yang diangkat

oleh kepa@
//,.v/ % 3 / 3
4 ..

8
.

(&)

s i baco KA ' dangsketestarian

Hegkung
i a1kt o i -bersifap—Hn um telah

ditetapka

. Sejiap : ji dir tor jPesantren
s*batl o SNSRI i ofls ak _ ! *

Setiap sant W mendaftar ulafig s ajaNtahun ta

. Setj antheasladd artu ntit At i rkan/oleh
' Pesartfen.

asg
Setiap s anu / Jl ‘
Setiap,san n@role NE A anan,‘ : v

YV ppopd

~ Larangan Umum
Setiap santri dilarang melakukan perbuatan yang merugikan nama baik
pesantren.
Setiap santri dilarang melakukan perbuatan yang karenanya dapat merugikan
orang lain.

Pasal 6
Larangan Tinggal dan Makan di Luar
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APwnhE

Setiap santri dilarang betah tinggal (kerasan) di luar pesantren.
Setiap santri dilarang memasak, kos, makan, mandi, mencuci di luar pesantren.
Setiap santri dilarang melakukan usaha dagang di dalam pesantren.
Setiap santri dilarang membeli barang-barang yang dijual oleh pedagang
asongan yang tidak mendapat izin tertulis dari Kepala Pesantren.
Setiap santri dilarang tolak (nyolok), kecuali masyarakat dengan radius kurang
dari 1 KM.
Ketentuan santri tolak (nyolok) lebih dari radius dari 1 KM sebagaimana pasal 6
ayat 5 harus mendapatkan izin tertulis dari Kepala Pesantren dan atau
Pengasuh.

Pasal 7

- Laranganfermaygan-dgan Tontenan
Setiap santri dilarang ai&rgwanwd aragngpleh agama dan
pesantren. 4 s
Setiap saftri di%}&we gunjungi dan atau melihat tatgn \e.Qdatangi
N

tempat re i ar pesad \

- .-
—————

Kategori ragfu

terbuka tell 0 @

Larangan Memili n Alat Efektronik
Setiap santri dilarang-memutar/membu an musik (digital/analog), kecuali
pada hari jum’at dan hari-hari-libur lainnya selamatidak menganggu ketertiban
pesantren.
Setiap santri dilarang memiliki, membawa, meminjamkan, dan menggunakan
alat komunikasi (ponsel, HT, dan sejenisnya) kecuali telah mendapatkan izin
tertulis dari Kepala Pesantren.
Kecuali lembaga pendidikan, perkantoran atau tempat-tempat lain yang telah
mendapat idzin tertulis kepala pesantren dilarang membawa dan atau memiliki
komputer dan laptop.
Pengguna komputer dan laptop dilarang memanfaatkan selain kepentingan yang
dapat dibenarkan.
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5. Setiap santri dilarang memutar lagu-lagu yang tidak sesuai dengan budaya
pesantren

Pasal 11
Larangan Berolahraga
1. Setiap santri dilarang olahraga selain waktu yang telah ditetapkan

2. Setiap santri dilarang mengadakan, mengikuti kegiatan olah raga persahabatan
dan atau pertandingan di luar pesantren tanpa izin tertulis dari kepala pondok

pesantren.
[zﬁls ikdh
en rlngan ist ari pesantren
ﬁ% gunaka istrik tanpa-iZn santqen

2. Setlap santri di
( \
/
/ \/
/ Aantri uterl, yang
ti mempiss \
/ % say lilarang Ry a ar \area
uay jtertykan (KantSEdahragy
3. fap s ang yadak a P Mhr area

U8 kan Re
4. / se i p @0 mempun D de santri

=

Setiap santrl m

\ puteri ha : dengan K&tu tanda
o) a_aidaeang DEeads sus*eri an
& S kny g oertugas. }
. Setiap ,sa farang mengagitkan YR rteNUIRN dan

yan melib;itkan

4

wp tertailieg ri peSgtre

b

La ‘ \Ic

1. Setlap san |. enye
memlnjam : an~ bermotor anpa

PR Qﬁ

Larangan Penyalahgunaan dan Pemalsuan Dokumen
Setiap santri dilarang menyalahgunakan dan memalsukan dokumen
2. Setiap santri dilarang menyalahgunakan dan memalsukan dokumen yang
dikeluarkan oleh pesantren
3. Setiap santri dilarang menyalahgunakan dan memalsukan penyalahgunaan yang
meliputi:
a. Memalsukan tanda tangan
b. Memalsukan data (data keluarga, dokter dll)
c. Menyalahgunakan perizinan

) m'eymbawa dan
kepala pesantren

=
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BAB IV KATEGORI
PELANGGARAN Pasal 16
Pelanggaran Berat

Yang termasuk pelanggaran berat adalah:

1.

2.
3.

4.

5
6.

\.
1%

o Uk~ w

7.

. Bermu’kimgta : NGy \
Melakuka uatae 0 2 gkang&hadap\ keputusan
y’dngd% olej P sant

/Men daReh pg ~4F dwn da i

7
lu ntre
o/ p

dari pesagtre ,
Memil tau % e algl ek , h pesantren,
seperti ta ruli N

Tidak menjalankan syari’at Islam Ahlus Sunnah wal Jama’ah

Mencemarkan nama baik pesantren dan merugikan nama baik orang lain

Melakukan pelanggaran tindak pidana sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan hukum positif di Indonesia, seperti: mencuri, menjual
belikan, mengedarkan, menyimpan dan mengkonsumsi obat-obatan terlarang (narkoba),

minum-minuman _-Keras, rju
menipu, berkelahi vy, mer
ri

™ bagina, . membunuh, merampok, mencuri,
Sanwﬂ u tindak pidana lain.
Menfasilitasi pertefguarisa engan yan n rom dindalam maupun di
luar Pesahtren. é & N

M
y

. catur, dan

playstati r?\

Memanfaat a emaka %1 o
Menonton hiburs pesantren (konser, bioskopgdll) > 4

Memiliki dan.men¥inipan g n @‘ gitdak patut bagi santri.
Merokok di dalam dan difuar g@% apifen bagi siswa tingkat SLTA ke
bawah. '

Memiliki, menyimpah, meminjamkan _dan-menggunakan alat komunikasi dan
atau elektronik (HP, TV, Tablet, laptopdan sejenisnya )

8. Membawa laptop dan atau notebook ke asrama atau di luar lingkungan asrama pesantren.

9.

Memakai pakaian yang bergambar atau bertuliskan tidak islami.

10. Memiliki alat transportasi (sepeda motor dan mobil)

11. Bermain atau bermalam di rumah penduduk di sekitar Pesantren.

12. Bertindak melawan pembina, petugas KAMTIB, guru dan pegawai/pengurus.
13. Berkelahi dengan sesama santri atau orang lain yang tidak menimbulkan cidera.

120



14. Penampilan fisik bertato, bertindik, model rambut qoza’, punk, atau mohawk.
15. Meminta paksa (memalak), mengintimidasi dan menghakimi sesama Santri.

Pasal 18
Pelanggaran Ringan
Tidak mengikuti kegiatan rutin pesantren (wilayah dan lembaga pendidikan)
2. Membeli barang yang dijual oleh pedagang di lingkungan pesantren yang tidak
mendapat izin tertulis dari pesantren.
3. Mengadakan usaha dagang d| Imgkungan pesantren untuk kepentingan dirinya
sendiri.
4. Santri putera: berambut p Jan ermodel/ mewarnal rambut tidak
rﬁ
enye upai

=

sesuai dengan tradisi

5. Santri puteri: ber er odéilmewarnal rambut
yang tidak sesu n radisi Pesantren
6. Bersuara @ g dag uhan e gaanu suasana
belajar.
7. Bérpe ijan tig 2 api
aﬁan Rt kecuietl
udu
9/ Ti meleg DN

A

0. @ua

11. aja
12. ...................... 1 rSH
\13 Mengik 3
malebihi
\;14 Santri pu

\

b Sanksi mc_)ral
c. Sanksi sosial
d. Sanksi administratif 7

Pasal 20
Jenis-Jenis sanksi
1. Jenis sanksi pendidikan spiritual yaitu:
Mengaji di Astah
Menghafal surat-surat juz 30
Menulis ayat-ayat Al-Qur an
Membaca Istighfar
Membaca Sholawat
Menghafal hizb-hizb, Tahlil, dan Doa

o0 o
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g. Menghafal materi al-furudh al-"ainiyah

2. Jenis sanksi moral yaitu:
a. Wajib lapor
b. Pembinaan BK-WA
c. Gundul
d. Berdiri di depan kantor/wilayah
e. Penyitaan barang bukti
f. Pemanggilan wali
3. Jenis sanksi sosial:
a. Membersihkan Ilngkungan pesantren
b. Ganti rugi
4,

Jenis sanksi admlnlstratlf yalt .

a. Surat Perlngatan A N U \

b. Skorsing dan fkan @ N,

c. Pengé b Ila O \
Q/ ‘ ( :

Menghafalsurat-sufat jupR OBO
Menulis ayat-ayat Al-Qur an o=
Membaca Istighfar ]
Membaca Sholawat
Menghafal hizb-hizb, Tahlil, dan Doa
Menghafal materi al-furudh al-"ainiyah

b. Sanksi moral

Gundul

Berdiri di depan kantor/wilayah

c. Sanksi sosial
Membersihkan lingkungan Pesantren
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d. Sanksi administratif
Surat Peringatan
Skorsing dan atau dinonaktifkan
3. Kategori sanksi pelanggaran berat:
a. Sanksi pendidikan spiritual
Mengaji di Astah
Membaca Istighfar
b. Sanksi moral
Wajib lapor
Gundul ==

Pemanggilanrwéli S N g

c. Sanksi soSial " A U N
Gantiffugi %} \'\\
Pefyitaem ba ' \

d./"San %istr ' (

4 S n i

/ At ‘/7

=

antwak kan
sal ayat 1

lanya _ dikenakan

si Kh

erta mﬁla
atannya

disengajaymaupug tida dise

. yang melaldfkan Wlrutfseyta mela%u-ka bantu melakukan
y \ atan / \
\ magoun ‘
!

3. 30 i angyg

B

ditetapkar_mya aka dranggap_ telah ak%' pelanggaran berulang.

Sehingga “kepadartyaly/dike apes] S8 gnyas sama dengan sanksi

yang pertama. ® 4

4. Bagi santri yang —melakukan pelanggaran ringan dengan berulang-ulang
sekurngkurangnya 3 (tiga) kali, maka dikenakan sanksi pelanggaran sedang.

5. Bagi santri yang melakukan pelanggaran sedang dengan berulang-ulang
sekurng-kurangnya 3 (tiga) kali, maka dikenakan sanksi pelanggaran berat.

7

Pasal 23
Perizinan
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. Tata tertib perizinan mengacu kepada peraturan No. 02 tentang Panduan
Administrasi Pesantren.
Bagi santri yang meninggalkan pesantren selama satu bulan tanpa izin
pengasuh dianggap berhenti.
Prosedur perizinan bepergian dan pulang santri diatur oleh Keputusan Biro
Kepesantrenan.
Prosedur Perizinan Kegiatan (Rekomendasi) diatur dalam peraturan No 02
tentang panduan administrasi pesantren.
Pasal 24
Zona Santri

. Aturan tentang _zonasi gscw turén'kepala pondok pesantren
Nurul Jadids Palto@ol Ej} ﬁlB tentang Pemberlakuan

Gerbang, Porta
. Zonasant Qlu esSantre e N epala rO?gsanthnan

Pengutus har @ j

. Pengurust.harus*hHé
yang berlaku:

G rain |
|a2 apl dan menu ma; ai dengan ketentuan

BAB VII
“PENUTUP
Pasal 27

. Tata tertib ini dinyatakan berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh Kepala pondok
Pesantren.

. Setelah tata tertib ini ditetapkan, apabila terdapat peraturan lain yang
bertentangan dengan tata tertib ini, maka tata tertib tersebut dinyatakan tidak
berlaku.
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3. Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan ini
dalam Lembar Pondok Pesantren Nurul Jadid.

Ditetapkan di Paiton,

Pada tanggal 25 Juni 2020

Kepala,

TTD

KH. ABD. HAMID WAHID, MAg

Diundangkan di Paiton " S
Pada tanggal 25 Juni2020 /‘ A N U N
: &1 Q N
Id

Salinan Sesuai gehgan li
Sekretariat Pofidokdur

Dr. Al

NIUP. 182%07 1
Lembar P

125



Gambar 1.2 (penyitaan laptop)
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Gambar 1.4 (pengecekan per-kelas, dibantu Osim)
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Gambar 1.6 (Osim berjaga di gerbang sebagai tangan kanan KPK mencatat siswa yang
telat)
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Bersuci Untuk Keabsahan Ibadah

Gambar 1.8 (para pemenang lomba )
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